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Abstract

The purpose of this study is to describe the form of moral values according to James Rachels
theory in the Fukushima 50 Movies by Youichi Maekawa which prioritizes the moral value of
courage, the moral value of generosity, the moral value of honesty, and the moral value of
loyalty. The method used in this research is descriptive qualitative, namely by observing the
data and then collecting data by listening to and watching the Fukushima 50 Movies then
observing, analyzing, describing, and recording the situation and conditions of the data source
to emphasize the relationship to be studied. The data analysis technique uses content analysis
techniques to explain the data that has been found. The data in this study are in the form of
dialogue quotes between characters and behavior that describe moral values related to the
problems in the study. The results of this study prove that the film Fukushima 50 by Youichi
Maekawa has moral values that are prioritized by the moral theory of James Rachels. The
moral value of loyalty is the dominant value in Youichi Maekawa's film Fukushima 50. The
main character, Izaki, shows the highest moral value of loyalty.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk nilai moral menurut teori James
Rachels dalam film Fukushima 50 karya Youichi Maekawa yang mengutamakan nilai moral
keberanian, nilai moral kemurahan hatian, nilai moral kejujuran, serta nilai moral kesetiaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan
mengobservasi data kemudian mengumpulkan data dengan cara mendengar dan menonton
film Fukushima 50 kemudian mengamati, menganalisis, menggambarkan, dan mencatat
situasi dan kondisi dari sumber data tersebut untuk menekankan hubungan yang akan diteliti.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis isi untuk menjelaskan data yang sudah
ditemukan. Data dalam penelitian ini berupa kutipan dialog antar tokoh dan tingkah laku yang
menggambarkan nilai moral yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa film Fukushima 50 karya Youichi Maekawa terdapat nilai
moral yang diutamakan oleh teori moral James Rachels. Nilai moral kesetiaan menjadi nilai
yang mendominasi dalam film Fukushima 50 karya Youichi Maekawa. Tokoh utama yaitu
Izaki menunjukan nilai moral kesetiaan dengan jumlah paling banyak.

Kata kunci: Moral, film Fukushima 50, James Rachels

Pendahuluan

Karya sastra pada umumnya mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
kehidupan manusia. Karya sastra merupakan suatu gambaran tertulis dari imajinasi
penulisnya dengan maksud menyampaikan suatu pesan melalui karya sastra tersebut.
Karya sastra juga merupakan suatu hal yang disampaikan dengan komunikatif dengan

PRODI SASJEP FBA UNMAS



Jurnal Daruma: Linguistik, Sastra dan Budaya Jepang Vol. 3 No. 5 (April 2023)

maksud penulis untuk tujuan estetika. “Karya sastra adalah karya tulis yang halus
(belle letters) karya yang mencatatkan bentuk bahasa harian dalam berbagai cara
dengan bahasa yang dipadatkan, didalamkan, dibelitkan, dipanjangpendekkan, dan
diputarbalikkan, dijadikan ganjil atau cara pengguahan estetis lainnya melalui alat
bahasa” (Eagleton, 2010:4). Jadi, dengan berbagai ide, opini, pengalaman, serta
imajinasi seseorang yang dituangkan dalam bentuk rangkaian tulisan yang indah akan
menjadikan suatu karya sastra. Tujuan dari penulisan karya sastra adalah menceritakan
kisah yang sifatnya estetika dengan menggunakan teori-teori dasar penulisan. Karya
sastra yang dimaksud dapat berupa novel, cerpen, puisi, film, dan sebagainya.

Karya sastra merupakan cerminan dari kehidupan manusia dan dapat
dituangkan ke dalam berbagai macam bentuk, salah satunya yaitu film. Film
merupakan salah satu karya sastra yang sangat diminati oleh khalayak umum dari
mulai balita sampai lansia. Film tidak hanya menampilkan gambar tetapi juga disertai
audio yang dimasak dengan visual akhirnya menciptakan sebuah film yang mudah
dinikmati, dirasakan, serta menciptakan suasana keindahan saat menonton karena
disajikan dengan bentuk yang menarik. “Alat media massa yang mempunyai sifat lihat
dan dengar (audio — visual ) dan dapat mencapai khalayak yang banyak” (Kridalaksana,
1984:32). Dari film mempunyai beberapa tujuan, salah satunya yaitu menyampaikan
pesan moral yang terkandung dalam cerita dan biasanya gambaran dari kehidupan
sehari-hari manusia. Dari sebuah film, pesan moral dapat dengan mudah tersampaikan,
dipahami, serta dimengerti oleh semua khalayak masyarakat. Dengan menggunakan
bahasa dan gambar yang jelas pengarang bisa membuat masyarakat terbawa masuk ke
dalam alur cerita. Dengan demikian, film adalah suatu karya sastra berupa media
komunikasi massa yang sangat penting untuk mengkomunikasikan suatu realita yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Film memiliki realitas yang kuat salah satunya
menceritakan tentang realitas masyarakat.

Moral merupakan sebagian dari hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia.
Secara etimologis, kata moral berasal dari kata mos dalam bahasa Latin bentuk
jamaknya mores yang artinya adalah tata cara atau adat istiadat. Sehingga, moral,
akhlak, etika, atau susila adalah rangkaian nilai tentang berbagai macam
perilaku yang harus dipatuhi. Moral adalah ajaran tentang baik buruknya perbuatan
dan kelakuan.

Nilai moral sangatlah berpengaruh pada karya sastra. Dalam karya sastra
pastilah terdapat nilai-nilai yang bisa dipetik pada isi karya sastra tersebut. Nilai-nilai
yang disampaikan dalam karya sastra pada dasarnya adalah mencerminkan pandangan
hidup pengarang dengan maksud untuk mendidik manusia dalam masalah kehidupan,
seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun agar manusia dapat mengatur tingkah
lakunya untuk menjadi manusia yang lebih baik. Teori tentang nilai moral dalam
kehidupan manusia memiliki keutamaan-keutamaan. Keutamaan adalah sifat karakter
yang ditunjukan dalam keseharian dan dianggap baik untuk seseorang (Rachels,
2004:311).

“Moral adalah permasalahan yang berkaitan dengan akal, secara moral benar
untuk dilakukan dalam lingkup apapun juga ditentukan oleh alasan-alasan terbaik
untuk melakukannya” (Rachels, 2004:35). Seseorang memiliki tingkat kesadaran diri
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untuk mematuhi norma yang berlaku di kehidupannya. Melalui ajaran-ajaran moral
yang diterapakan secara lisan maupun tertulis dapat membuat manusia harus hidup dan
bertindak agar manjadi manusia yang lebih baik. Nilai moral merupakan kaidah untuk
manentukan hal-hal yang baik atau buruknya manusia terhadap manusia lain. Dalam
cerita, nilai moral digunakan sebagai suatu petunjuk dan saran yang berhubungan
dengan ajaran yang bersifat praktis dan dapat diambil melalui cerita tersebut. Bersifat
praktis maksudnya adalah sebagai petunjuk yang ditampiklan dalam cerita melalui
sikap dan tingkah laku tokoh-tokohnya.

Dalam teori Rachel terdapat nilai moral yang diutamakan yaitu, nilai moral
keberanian, nilai moral kemurah hatian, nilai moral kejujuran, dan nilai moral
kesetiaan. Nilai-nilai ini lebih diutamakan dan dijabarkan lebih luas.

Keberanian merupakan suatu titik yang berada di antara hal pengecut dan
nekad. “Di dalam diri seorang yang pengecut tidak akan mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri, sedangkan didalam diri sesorang yang mampu bertaruh dengan
resiko yang tinggi akan mampu menyelesaikan masalahnya dengan mudah” (Rachels,
2004:312). “Keberanian ini didasarkan atas kebaikan. Jika, keberanian dilakukan
karena adanya tindakan mengancam orang lain, maka hal tersebut bukan dijadikan
sebuah keutamaan dalam nilai moral” (Rachels, 2004:313).

“Kemurahan hati adalah tingkah laku yang ditunjukan oleh individu dalam
memberikan pertolongan atas individu lain berupa hal yang bersifat nyata” (Rachels,
2004:314). Hal yang bersifat nyata pada kemurahan hati dapat diliat secara riil, dari
sikap, pemberian harta benda, serta waktu. Kemurahan hati mengajarkan kebaikan
dengan kemampuan dan keterbatasan yang dipunya oleh individu. Individu yang
murah hati akan memberikan segala kemampuan yang Ia punya untuk memberikan
pertolongan.

Kejujuran merupakan suatu sikap manusia yang lurus hatinya, yang berarti
manusia tersebut menyatakan hal yang apa adanya, sebenar-benarnya atau tidak
berbohong. “Kejujuran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh manusia dengan
berkata hal-hal yang tidak menyalahi apa yang terjadi atau menyatakan hal-hal yang
sesungguhnya terjadi, menusia yang jujur akan melakukan segala cara yang dapat
membantunya dari rasa sulit” (Rachels, 2004:316).

“Kesetiaan adalah tingkah laku atau naluri yang dimiliki oleh menusia atas
dasar makhluk sosial dan membutuhkan orang terdekat” (Rachels, 2004:319).
Kesetiaan merupakan sikap tulus hati yang menjadikan manusia berpegang teguh
untuk tidak melanggar janji dan menjaga janji bersama, tidak berkhianat, serta
berpegang teguh pada pendirian. Kesetiaan bisa kepada keluarga, pacar, teman, rekan
kerja, yang sudah sepakat membuat kesepakatan atau perjanjian atara kedua belah
pihak. “Manusia tidak akan berkembang jika ia tidak memiliki dukungan atas apa yang
dilakukan dalam segala hal, makan dari itu setiap manusia akan memiliki kesetiaan
atas keluarga dan teman terdekatnya” (Rachels, 2004:321).

Nilai-nilai moral yang diutamakan oleh teori moral James Rachels ini bisa
didapatkan dalam film Fukushima 50 yang di sutradarai oleh Setsuro Wakamatsu
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karya Youichi Maekawa. Film ini berdasarkan novel nonfiksi berjudul “Shi no Fuchi
o Mita Otoko: Yoshida Masao to Fukushima Daiichi Genpatsu no 500-nichi” oleh
Ryousho Kadota. Film ini menceritakan tentang perjuangan pekerja yang bekerja di
pembangkit listrik tenaga nuklir di Fukushima Daiichi, Jepang yaitu yang
mempertaruhkan nyawa mereka demi masyarakat di daerah Fukushima. Para pekerja
tersebut berusaha untuk mencegah kerusakan akibat gempa yang disusul oleh tsunami.
Film Fukushima 50 ini sangat menarik untuk diteliti karena dalam film ini terdapat
nilai moral yang bisa kita petik dan pelajari. Nilai-nilai itu lah yang membangun rasa
persaudaraan yang kompak disebuah kelompok serta dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu, nilai
moral apakah yang terkandung dalam film Fukushima 50 karya Youichi Maekawa
berdasarkan dari teori moral James Rachels? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji nilai moral yang terkandung dalam film Fukushima 50 karya Youichi
Maekawa berdasarkan dari teori moral James Rachels, yaitu nilai moral keberanian,
nilai moral kemurahan hati, nilai moral kejujuran, serta nilai moral kesetiaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu film Fukushima 50 yang
disutradarai oleh Setsuro Wakamatsu yang ditulis oleh Youichi Maekawa, rilis pada
tahun 2020. Film yang didasarkan pada novel nonfiksi berjudul “Shi no Fuchi o Mita
Otoko : Yoshida Masao to Fukushima Daiichi Genpatsu no 500-nichi” oleh Ryousho
Kadota. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mengobservasi
data kemudian mengumpulkan data dengan cara mendengar dan menonton film
Fukushima 50 kemudian mengamati, menganalisis, menggambarkan, dan mencatat
situasi dan kondisi dari sumber data tersebut untuk menekankan hubungan yang akan
diteliti. Dalam menyusun penelitian ini membutuhkan 3 tahapan yaitu :

1. Tahapan yang pertama adalah mengumpulkan data yang spesifik dari
sumber data, yaitu berupa film Fukushima 50 dan mencatat dialog yang
dibutuhakan pada film Fukushima 50.

2. Tahapan yang kedua adalah mengidentifikasi dan mencatat point-point
yang merupakan data yang menjurus ke dalam nilai moral yang terdapat
dalam film Fukushima 50.

3. Tahapan yang ketiga adalah menganalisis data dan menyusun berdarkan
teori moral James Rachels, yaitu nilai moral keberanian, nilai moral
kemurahan hati, nilai moral kejujuran, serta nilai moral kesetiaan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, yang ditinjau dari objek penelitian
yang mengarah kepada nilai moral, maka bisa kita selesaikan dengan menggunakan
teori moral James Rachels. Mengacu kepada teori moral James Rachels penelitian ini
mengutamakan nilai moral keberanian, nilai moral kemurahan hati, nilai moral
kejujuran, serta nilai moral kesetiaan.

. A. Nilai Moral Menurut James Rachels
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“Moral adalah permasalahan yang berkaitan dengan akal, secara moral benar
untuk dilakukan dalm lingkup apapun juga ditentukan oleh alasan-alasan terbaik
untuk melakukannya” (Rachels, 2004:35). Seseorang memiliki tingkat kesadaran diri
untuk mematuhi norma yang berlaku di kehidupannya. Melalui ajaran-ajaran moral
yang diterapakan secara lisan maupun tertulis dapat membuat manusia harus hidup dan
bertindak agar manjadi manusia yang baik. Nilai moral merupakan kaidah untuk
manentukan hal-hal yang baik atau buruk manusia terhadap manusia lain. Dalam cerita
nilai moral digunakan sebagai suatu petunjuk dan saran yang berhubungan dengan
ajaran yang bersifat praktis dan dapat diambil melalui cerita tersebut. Bersifat praktis
maksudnya dalah sebagai petunjuk yang ditampiklan dalam cerita melalui sikap dan
tingkah laku tokoh-tokohnya. Dalam teori moral James Rachels terdapat nilai moral
yang diutamakan yaitu, nilai moral keberanian, nilai moral kemurah hatian, nilai moral
kejujuran, dan nilai moral kesetiaan.

1. Nilai moral keberanian

Keberanian seseorang dapat di uji dengan hal yang berbahaya dan
beresiko. Manusia mempunyai modal yang besar untuk dapat menumbuhkan
rasa berani dalam hidupnya agar dapat melakukan sesuatu hal yang besar
resikonya. Modal itu adalah berupa kepercayaan diri dan keyakinan yang
terpendam dalam dirinya. Kepercayaan diri dan keyakinan itu yang mendorong
seseorang untuk berani dan nekad melakukan sesuatu hal yang beresiko dan
berbahaya untuk memperjuangkan harapannya. “Keberanian adalah suatu
tindakan memperjuangkan sesuatu yang dianggap penting dan mampu
menghadapi sesuatu yang dapat menghalanginya karena percaya kebenarannya”
(Peter Irons, 2003).

Nilai moral keberanian dalam film Fukushima 50 ini terdapat dalam
penggalan dialog sebagai berikut:

Data 1
KE YLV FTE S AT
HE b e A LTI T,

o 0 o BIRDBIEWIZOTAL IBELRWVATT S, FEHTA
N7 RBETE S EEHAED TS,

KE "B v =v i afEs”
R b bAATT

o o o MILBKRZNES TV 2HIE T2, 7
KE 2 HIZEEK,

Daijin : “Vu~ento de donate iru.”

P-ISSN 2776-9100 91



Jurnal Daruma: Linguistik, Sastra dan Budaya Jepang Vol. 3 No. 5 (April 2023)

92

Shacho . “Chanto shite imasu. Dengen ga nai tame den to ga akanai
ndesukara, shudo de barubu o akeyou to kokoromi torimasu.”

Daijin . “Hayaku vu~ento o tsukuru”.

Shacho : “Mochirondesu.
... Keishi-tai o tsukutte iru chimasu ka.”

Daijin . “Keishi-tai.”

Mentri : “Bagaimana dengan ventilisasi?”

Direktur : “Sedang kami lakukan. Kami tidak bisa membuka katup

karena tidak ada catu daya, jadi saya mencoba membuka
katup secara manual.”

Mentri : “Segera lakukan ventilisas!”
Direktu : “Tentu. Kami sedang membuat pasukan bunuh diri.”
Mentri : “Pasukan bunuh diri?”

Data tersebut menunjukan keberanian yang dilakukan oleh para pekerja
yakni pekerja pembangkit listrik tenaga nuklir di Fukushima Daiichi untuk
melaksakan kewajiban pekerjaan sebagai salah satu resiko dari pekerjaannya.
Pada waktu itu di Fukushima terjadi gempa yang disusul dengan mega tsunami,
hal tersebut mengakibatkan konsleting di pembangkit listrik tenaga nuklir,
sehingga reacktor yang sedang berkerja tersebut tidak bisa didinginkan, jika
reactor tersebut tidak bisa didinginkan reactor akan meledak dan lingkungan
akan tercemar oleh radiasi yang sangat besar. Para pekerja harus berusaha
melakukan segala cara untuk mencegah ledakan tersebut. Salah satunya
dengan membuat pasukan bunuh diri untuk melakukan ventilasi pada reactor.
Hal itu menunjukan nilai moral keberanian yang diajarakan oleh karyawan
pembangkit listrik tenaga nuklir yang rela mengorbankan jiwa raganya untuk
kepentingan bersama.

Nilai Moral Kemurahan hati

Kerendahan hati merupakan sikap dermawan dari manusia. Dalam diri
manusia yang memiliki sifat murah hati terdapat rasa simpati terhadap orang
yang kesusahan, karena dalam dirinya juga merasakan seperti yang orang lain
rasakan, maka mempunyai rasa empati sehingga muncul rasa ingin tolong
menolong yang kuat. Manusia tersebut menolong entah dari segi materi
maupun non materiil yang penting masih dalam batas kemampuan diri sendiri.

Nilai moral kemurahan hati dalam film Fukushima 50 ini terdapat
dalam penggalan dialog sebagai berikut:

Data 1
il P AATR
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o oo |l BHOT LI ERD T T, BERICHEHZIECY &0y Vv b
ERWAYANR—DRD D, )X THOIEPETHRVPERNLT, &5 Fw ) Ik
bbb\, MEDDPRVEV, 20, HUAPVWETER Y, TN TH., H
DTITTEdDIE, TTFE2LEF TN,

i Enh T T T E RV,
fHIsF v BT
o oo PHRIZZ CICWARWEZEDEX
Tl s 2SR KL PR, FRo TR R L, 23T
HhTlr EHBTERET
(a0 ChopnEITE¥ T LT,

Izaki : Min'na 1-goki no vu~ento o yarimasu. Imi ni hosha o makou to ka. Vu~ento
o0 yoi menba no kimeru. Iu made wani ga tatenaiya ma kurai de. Tokyii ni jokyo mo wakaranai.
Senryo mo kanari takai. Dakara, wakai hito ga i kaze dekinai. Soredemo, jibun de ikeru mono
wa, mazu te o agete kure

Izaki : Dare ka issho ni itte kure sasenai ka.

Omori : Genba wa ore ga iku Izaki wa koko ni inaito dameda yo
Hirayama : Soda yo, Izaki, nokotte shiki o tore. Ore ga iku

Minna : Ore ga ikimasu Izaki: Arigatogozaimashita

[zaki : Semuanya

Saya akan melakukan ventilasi pertama. Dalam arti, kita akan melepaskan
radiasi ke lingkungan. Ventilasi ditentukan oleh anggota yang terbaik. Tak perlu
dikatakan, gedungnya sangat gelap, sehingga tidak tahu situasinya akan seperti apa.
Dosis radiasinya juga cukup tinggi. Itu sebabnya orang yang muda tidak bisa
melakukannya. Namun, jika kalian ingin berpartisi, angkat tangan Anda terlebih
dahulu.

[zaki : Akankah seseorang membiarkan saya pergi selama sisa hidup saya?
Omori : Saya akan pergi ke tempat kejadian
Izaki pasti harus ada di sini

Hirayama : Benar, Izaki, tetap di sini dan ambil alih komando. Aku akan pergi
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Semua orang : Aku akan pergi

Izaki : Terima kasih.

Data di atas menunjukan kemurahan hati yang dimiliki oleh para senior
untuk membantu dalam ventilasi reactor yang beradiasi tinggi. Kemurahan hati
memiliki sifat yang tulus hatinya. Namun, biasanya rintangan yang
dihadapinya tidak semudah yang dibayangkan, oleh sebab itu disesuaikan
dengan kemampuan yang dimiliki. Seperti pada data diatas, para karyawan
senior mengajukan diri untuk turun dalam ventilasi reactor agar mencegah
reactor tidak meledak dan menhancurkan daerah Fukushima. Didasarkan pada
pengalaman dan pengertahuan yang lebih luas serta agar bawahannya bisa
meneruskan jikalau seniornya tidak bisa selamat. Namun, dalam melakukan
hal tersebut tidak semudah yang dibayangkan, mereka harus benar-benar
berpengalaman dan memahami resiko dan prosedur dari ventilasi pada reactor
tersebut. Dari data tersebut, para senior sangat tulus untuk membantu
ventilisasi reactor tersebut, Pak Izaki pun sangat berterimakasih kepada
rekannya karena telah bersedia membantu. Hal ini menujukan nilai moral yang
kemurahan hati yang diajakan oleh para pegawai PLN yang rela membatu
dengan berbesar hati dan tanpa adanya paksaan demi kepentingan bersama.

. Nilai moral kejujuran

Kejujuran merupakan sikap manusia yang jujur dimana seseorang
mengatakan sesuatu dengan tidak berbohong, berkata hal-hal yang faktu yang
sebenar-benarnya terjadi. Kejujuran mencerminkan adanya kesesuaian dengan
perkataan, hati dan perbuatan. Dalam manusia yang jujur terdapat hati yang
bersih. Dengan kejujuran manusia akan lebih dipercaya oleh orang lain.

Nilai moral kejujuran dalam film Fukushima 50 ini terdapat dalam
penggalan dialog sebagai berikut:

Data 1
i HE. HE O
FR  HETT X, BIEN AR o ToBRIADIZ) TT X,
il - BIRHEICRZAAL S,
HE  TBRID,
il B2 X2 %,
o 0 o THNKELDANYAFFFBEAMESL S, S BTRSRVE,

H5EE THOF RGBT, AP EVE o TAEDLLHIC WAL 274,
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(EA TR VA v

BE T,

il D72 DICE > ThAZ X TIUED,
o o o MERITIL, WERFECHS L X,
o0 0 BREAZMIZZDICESETIZLWVLWTZAR,
o 0 0o —ANIR7ZD,

o0 o THLAEE ZRZ D\,

zaki : Haruka, atama hiyasen

Haruka : Watakushihadesu yo. Kanjo-tekina natte no otdsan no hodesu yo.
[zaki : Kuro suna me ni mie tta ndarou

Haruka : Nani de o okoru no.

[zaki : Okoru yo sorya. Juu rokusaitoshiue No Batsuichi komochi
nanidarou. Ima ku nate nagakunai yo.

Haruka : Me tsukenaide, hisoka ii totte ndakara betsuni T n janai.

zaki : Ore ga iyada

Haruka : Kodomo ka.

Izaki : Nani no tame ni sodattena nda yo ni shi-nen mo. Shigoto wa dashita,

Tokyodaigaku made kau shitai yo. Otosan korenani o tame ni imamade hatarai ite
son'na. Hitorimusume tame-ko mo 40-sai yoru be e kai.

[zaki : Haruka, tenanglah

Haruka : Saya tenang kok, ayahlah yang emosional.

zaki : Nanti kamu akan suram hidupnya

Haruka : Kenapa kamu marah?

zaki : Ya aku marah lah. Kamu tu nyadar atau tidak si, dia 16 tahun lebih
tua dan memiliki seoarang anak. Kalian tidak akan lama.

Haruka : Jangan seperti itu dulu, aku tak maslah dengan itu. Jadi, tidak apa-
apa

zaki : Aku tidak menyukainya

Haruka : Apa? Dasar kekanak-kanakan

Izaki : Untuk apa kamu tumbuh selama 24 tahun? Saya bekerja, untuk

mengkuliahkanmu di Universitas Tokyo. Ayah, untuk apa kamu melakukan semua
ini? Untuk putriku satu-satunya. Dan memeberikan kepada Anak itu berusia 40 tahun.

Data di atas menunjukkan bahwa kejujuran memang berat dan penuh
dengan resiko saat mengungkapkannya kepada orang lain. Namun, kejujuran
sangat penting bagi kehidupan, dengan kejujuran akan membawa kita ke jalan
yang benar. Walaupun, dengan kejujuran kita akan memerlukan perjuangan
untuk meyakinkan lawan bicara. Seperti pada data diatas, anak Pak Izaki
berusaha untuk jujur dan meminta restu kepada Pak Izaki bahwasannya dia
akan menikah dengan seorang duda beranak satu yang umurnya 14 tahun lebih
tua dari dia. Dari data diatas diketahui Pak Izaki sangat menentang hal itu,
namun anak Pak Izaki berusaha untuk meyakinkan dan memperjuangkan
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keputusannya. Hal tersebut menunjukan nilai moral kejujuran yang diajarkan
oleh Haruka dalam mengutamakan kejujuran dan memilih untuk menghadapi
resikonya, dari pada harus berbohong kepada orangtuanya.

Nilai moral kesetiaan

Kesetiaan merupakan sebuah naluri dari manusia yang memiliki sifat
dan hati yang tulus. Dengan kesetiaan juga terdapat ujian, ujian tersebut bisa
berupa musibah, masalah, dll. Namun, jika manusia setia dan percaya maka
manusia akan dengan mudah menghadapi dan menyelesaikan masalah tersebut.
“Menjalin hubungan keluarga yang lebih erat dan memererat hubungan satu
sama lain dalam keadaan yang sulit bahkan saat temannya akan ditinggalkan”
(Rachels, 2004: 320). Kesetiaan bisa kepada keluarga, pasangan, bahkan rekan
kerja seperti pada data dibawah ini yang menunjukan nilai moral kesetiaan.

Data 1.

i 2 Rk D,
#HE G OTHEIRETAEDICKI AT T,
i ZABRIESbRVTNRIEIL>2VAIS X,
o0 o WHEWT, HIHEICIT,
HE 7, LS TTEEA. RS AL RV X
600 BXoEFFoT,
R ¢ 3 BEAATBBEHRENR SR, BAEB x o fFo T ND 0,
AT HZICkE o T T X,
R HIEE. SIT0Rw e Ee s,
I AOLER, W TT X, WL TT RS

I 72K A, BEIIITL, bwIiI Lk YEEEAI L k75,

Izaki : Daijobudesuka.

Shacho : Kokoro de shin ni made tame ni kuru shiharaimasu.

Izaki : Son'na ko to iwanakereba shikkari shiru yo. Ochitsuite, seigyo-shitsu natte
iku.

Shacho : Nanda,-gai ima ikemasen. Hoshasen ga wakaranai yo mo, chottomattene.
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Honcho : 3-Goki barubu ga hoéshasen-ryo ga wakaranai. Kotae wa chotto
mattekureru ka.

Maeda : Kotae ni konakute idesu yo.

Hancho : Maeda-kun, ima ikenai ka kedakara.

Maeda : Daijobu, idesu yo. Idesukara

Izaki : Takumi,-sugi ni iku. Chiishou sekininwoou shoda.
[zaki : Tidak apa-apa kan ?

Direktur : Jika ada yang mati aku akan membayarnya dengan hidupku

[zaki : Jangan berkata seperti itu, akan baik-baik saja Tenanglah, aku akan pergi
ke ruang kontrol.

Derektur : Apa ?! Sekarang diluar radiasinya belum diketahui, tidak bisa pergi, mohon
tunggu sebentar

Pemimpin tim : Belum diketahui dosis radiasi dari Unit 3. Tunggu sebentar untuk jawabannya.
Maeda : Tak perlu repot untuk datang kesini

Pemimpin tim : Maeda, sekarang kami tidak bisa pergi

Maeda : Baiklah, tidak apa-apa. Karena baik-baik saja

Izaki : Takumi, aku kan segera kesana. Untuk itu aku akan bertanggungjawab.

Data diatas menujukan nilai moral kesetiaan dengan atasan terhadap
bawahannya, atasnnya yaitu Pak Izaki. Dalam dunia kerja, kesetiaan adalah
kunci utama kesuksesan dan kesejahteraan. Pak Izaki sangat memberikan
kesan dan pelajaran yang baik terhadap bawahannya, seperti pada data diatas
mencerminkan bahwa pak Izaki sangat bertanggungjawab dengan tidak
meninggalkan bawahannya yang sedang dalam bahaya menghadapi masalah di
pabrik yaitu reactor unit 3 yang meledak dan tingkat radiasi yang semakin
tinggi. Hal itu menujukan nilai moral kesetiaan yang diajarkan oleh Pak Izaki
tersebut merupakan tanggungjawabnya sebagai pemimpin tim yang
bertanggungjawab atas keselamatan karyawan dan seluruh masyarakat
disekelilingnya.

Nilai moral kesetiaan dalam film Fukushima 50 juga terdapat dalam
data dibawah ini :

Data 2
= CHEBRE AALBRIAD, HOVDBEHITITE LT,
B CERE. RPOALZBIIMTH DKL RO w3 B

TE2IATEEEA,
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Shacho : Jieitai to min'na-san mo, arigatogozaimashita.

Jieitai : Sacho,min ka no hito-tachi wa sente irunoni wareware ga tsudzu shi
yuiru- ake mae ni ikimasen. Kuni o mamoru no ga wareware no shigotodesukara.

Shacho : Shitsureishimashita.

Jieitai sle

Presiden : Terima kasih tentara semuanya.

Tentara : Direktur, orang-orang sedang berjuang, tetapi kami tidak akan
pergi sebelum fajar, kita akan melanjutkan. Tugas kita adalah melindungi negara.

Presiden : Maafkan saya

Tentara : Tidak masalah

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa para tentara mengajarkan
nilai moral kesetiaan. Nilai moral kesetiaan tentara diwujudakan melalui tindakan para
tentara yang tidak meninggalkan para pekerja di PLN yang sedang membutuhkan
bantuannya. Tindakan tersebut sudah merupakan bentuk tanggungjawab atas tugas
yang dilaksanakannya. Atas sikap dan tindakan para tentara tersebut maka hubungan
para pasukan tentara dan pegawai PLN juga sangat baik.

Simpulan

Hasil penelitian dalam film Fukushima 50 karya Youichi Maekawa dengan
menggunakan teori moral James Rachel yang menunjukan terdapat nilai-nilai moral
yang mencerminkan perilaku dan dialog seluruh tokoh yang ada pada novel dengan
jumlah 25 data. Data-data yang dikutip telah dianalisis berdasarkan nilai-nilai moral
yang diutamakan dalam teori Rachel yaitu, nilai moral keberanian, nilai moral
kemurahan hati, nilai moral kejujuran, serta nilai moral kesetiaan. Sehingga, pembaca
dapat memahami penerapan nilai moral yang terkandung dalam film Fukushima 50
yang mencerminkan kehidupan sehari-hari.

Nilai moral keberanian dalam film Fukushima 50 terdapat diawal sampai akhir
film. Tetapi yang saya dapatkan berjumlah 5 data. Seluruh pekerja di PLN Fukushima
Daiichi menunjukan nilai keberanian untuk kepentingan dan keselamatan orang lain.
Fungsi nilai keberanian yang ditemukan paling banyak bencana yang mengancam
negara Jepang bila tidak dicegah sebagai bentuk penyelamatan.

Nilai moral kemurahan hati yang terkandung dalam film Fukushima 50
diperoleh 5 data. Pekerja dengan hati yang besarlah yang bersungguh-sungguh
membantu demi kepentingan bersama. Fungsi nilai moral kemurahan hati yaitu sikap
sosial saling tolong menolong, bahu membahu bersama, memberikan jiwa dan raga
seta kemempuannya untuk keselamatan dan kepentingan orang lain.

Nilai moral kejujuran yang tekandung dalam film Fukushima 50 ada di awal
sampai akhir film. Pekerjaan tersebut dituntut untuk selalu terbuka transparansi
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melaporkan seluruh situasi dan kondisi yang sebenarnya. Yang menujukkan nilai
moral kejujuran berjuamlah 10 data. Fungsi nilai moral kejujuran yaitu sikap terbuka
dengan satu sama lain walaupun pasti terdapat resiko yang harus dihadapi dengan tetap
berbesar hati.

Nilai moral kesetiaan yang terkandung dalam film Fukushima 50 diperoleh 5
data. Kesetiaan adalah hal yang paling berpengaruh dari setiap hubungan baik di
keluarga, teman, pasangan, maupun rekan kerja. Karena jika satu sama lain
mempunyai kesetiaan itu maka, hubungannya akan merasa sangat damai dan sejahtera.

Rujukan

Eagleton, Terry. (2010). Teori Sastra: Sebuah Pengantar Komprehensif. (Edisi
Terjemahan Harfiah Widyawati dan Evy Setyarini). Yogyakarta: Jalasutra.
(Tautan Informasi Buku)

Rachels, James. 2004. Filsafat Moral James Rachels. Terjemahan dari buku James
Rachels, The Elements of Moral Philosophy, Fouth Edition, New York,
McGraw-Hill Companies, Inc., 2003, oleh A. Sudiaja. Yogyakarta: PT.
Kanisius

Faruk. 2012. Metode Penelitian Sastra: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral.

Yogyakarta: Kanisius

Harimukti Kridalaksana.1984. Kamus Linguistik. Edisi Ketiga. Jakarta: PT Gramedia

Jabrohim. 2003. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Hanindita Graha Widya

Nugrahani, Dr. Farida. 2014. Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan
Bahasa. Surakarta. Tidak diterbitkan

Irons, Peter. 2003. Keberanian Mereka yang Berpendirian. Bandung: Angkasa

Maharina, Bella Dilia. 2020. Nilai Moral dalam Novel Merdeka Sejak Hati Karya A.
Fuadi (Kajian Moralitas James Rachels). Surabaya: JBSI FBS Universitas
Negeri Surabaya

Mujayana.2018. Nilai Moral Tokoh Hanum dalam Novel Trilogi Karya Hanum
Saisabiela Rais dan Rangga Almahendra (Kajian Moral James
Rachels).Skripsi tidak diterbitkan. Surabaya: JBSI FBS Universitas Negeri
Surabaya

Firman, Muhammad. 2017. Nilai Moral Dalam Novel Sang Pencerahh Karya Akmal

Nasrey Basral. Sulawesi Tengah: JBSI FKIP Universitas Tadulako
Hairani, Rahmi. 2020. Analisis Nilai Moral dalam Novel Tentang Kamu Karya Tere
Liye. Palembang: JBSI FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Karya sastra
https://id.wikipedia.org/wiki/Moral

P-ISSN 2776-9100 99



